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Abstrak

Tujuan penelitian ini Untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja
karyawan di PT SKY Investment Indonesia. Penelitiaan ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 180 karyawan PT SKY Investment
Indonesia, teknik sampel yang digunakan adalah random sampling sebanyak 40 orang
karyawan bagian produksi. Teknik pengumpulan data menggunakan skala stres kerja
dan skala kepuasan kerja yang berbentuk quisoner, analisis data menggunakan teknik
regresi liniear sederhana. Hasil penelitian menunjukan tidak ada pengaruh stres kerja
terhadap kepuasan kerja karyawan PT SKY Investment Indonesia.

Kata kunci: Stres Kerja, Kepuasan Kerja

Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of job stress on employee job
satisfaction at PT SKY Investment Indonesia. This research uses a quantitative
approach. The population in this study were 180 employees of PT SKY Investment
Indonesia, the sample technique used was random sampling of 40 production employees.
The data collection technique used a job stress scale and a job satisfaction scale in the
form of a quisoner, data analysis used a simple linear regression technique. The results
showed that there was no effect of work stress on job satisfaction of PT SKY Investment
Indonesia employees.

Keywords: Job Stress, Job Satisfaction
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Pendahuluan

Memasuki era revolusi industri 5.0
yang muncul sebagai penyempurnaan dari
era 4.0, kini manusia dapat bekerja
bersama robot dan kecerdasan buatan, hal
ini bukan untuk menggantikan manusia
dengan robot, melainkan mendukung
berjalannya pekerjaan manusia serta
mendorong keseimbangan efisiensi dan
produktivitas industri berkat perpaduan
teknologi dan kecerdasan. Akan tetapi
pada dasarnya yang bekerja tetaplah
manusia itu sendiri. Uyzal, (2019)
menjelaskan bahwa setiap perusahaan
perlu menyediakan lingkungan kerja yang
lebih kondusif, agar dapat
mengembangkan individu sebagai sumber
daya manusia yang memiliki karakteristik
pribadi positif untuk dapat diandalkan
dalam mencapai kinerja lebih baik. Ketika
perusahaan belum dapat mewujudkan hal
tersebut, maka sumber daya manusia yang
lazim disebut sebagai karyawan dalam
perusahaan tersebut akan mengalami
kendala dalam mencapai kepuasan kerja
karyawan.

Kepuasan kerja penting baik
individu maupun organisasi (Sunarta,
2019). Ditinjau dari sisi individu, kepuasan
kerja tidak hanya berkaitan dengan
pekerjaan yang menyenangkan tetapi juga
berhubungan dengan kebahagiaan dan
kesehatan.  Ditinjau dari  organisasi,
kepuasan kerja pegawai berhubungan
dengan produktivitas dan perilaku kerja
positif. = Seseorang akan  mencapai
kepuasan kerjanya ketika batas minimal
yang diinginkan telah tercapai terpenuhi
dan tidak ada kesenjangan antara
keinginannya dan kenyataan
(Pawirosumarto, Sarjana, Gunawan, 2017).
Tingkat kepuasan kerja dapat
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mempengaruhi prestasi kerjanya, pegawai
yang bekerja secara giat serta mempunyai
sikap positif adalah pegawai yang
memperlihatkan tingkat kepuasan Kkerja
yang tinggi, dan kebalikannya pegawai
yang bekerja dengan malas tidak memiliki
kepuasan terhadap pekerjaannya.

Kepuasan kerja adalah suatu sikap
seseorang terhadap pekerjaan sebagai
perbedaan antara banyaknya ganjaran yang
diterima pekerja dan banyaknya yang
diyakini yang seharusnya  diterima
(Robbins, 2006). Kepuasan kerja atau
kepuasan pekerja merupakan ukuran dari
kepuasan karyawan dengan pekerjaan
mereka, apakah mereka  menyukai
pekerjaan itu atau aspek dan segi
pekerjaan, seperti sifat pekerjaan atau
pengawasan  (Khan, Arif, Ifthikar,
Manzhoor, 2021). Apabila karyawan yang
merasa puas terhadap pekerjaannya dan
menganggap pekerjaan tersebut sebagai
sesuatu  yang  menyenangkan akan
cenderung memiliki kinerja yang baik.

Menurut  Alromaihi, Alshomaly,
dan George (2017) menyatakan faktor
kepuasan Kkerja meliputi pengawasan,
kondisi kerja, pekerja, gaji, kebijakan dan
prosedur, keamanan Kkerja, status, dan
kehidupan pribadi. Dalam hasil penelitian
Nasution,  Musnadi, Faisal  (2018)
menyatakan bahwa faktor yang dapat
mempengaruhi  kepuasan kerja adalah
keterlibatan kerja, beban Kkerja, dan
budaya organisasi. Harahap (2017) dalam
hasil penelitiannya juga menyatakan
bahwa terdapat faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan
yaitu pay  satisfaction,  promotion
satisfaction,  supervision  satisfaction,
coworker satisfaction, dan satisfaction
with the work it self. Dalam Lu Yong
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(2017) menyatakan bahwa stres kerja
dianggap sebagai salah satu faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja.

Ketika karyawan timbul stres
dalam  bekerja hal tersebut akan
mempengaruhi kegiatan mereka dalam
pekerjaannya, serta tidak maksimal dalam
melakukan tugasnya. Seperti misalnya,
stres dapat terjadi ketika menghadapi
tekanan pekerjaan dalam jangka pendek,
keharusan memenuhi  deadline atau
tenggat waktu yang diberikan oleh atasan
atau mendapat tugas yang baru untuk
diselesaikan.  Menurut  Mangkunegara
(dalam Tuadingo, 2021) terdapat dua
faktor yang dapat mempengaruhi stres
kerja pada karyawan yaitu Kketerlibatan
dalam tugas dan dukungan organisasi.

Menurut  Kreitner dan Kinicki
(dalam Hanim, 2016) Stres merupakan
suatu respon adaptif yang dihubungkan
oleh karakteristik individu dan atau proses
psikologis secara langsung terhadap
tindakan eksternal, situasi atau peristiwa
yang menimbulkan tuntunan khusus baik
fisikk maupun psikologis individu yang
bersangkutan. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan aspek stres kerja untuk
mengukur variabel X yang diambil dari
teori Robbins (2006) yaitu faktor fisiologis,
faktor psikologis dan faktor perilaku,
sedangkan aspek kepuasan kerja untuk
mengukur variabel Y menggunakan teori
Luthans (2011) meliputi beberapa aspek
yaitu, The work it self, Pay, Promotion
opportunities, Supervision, Coworkers.

Ditinjau dari gejala psikologis,
stres dapat menyebabkan ketidakpuasan,
hal ini dibuktikan dalam penelitian dari
Gofur (2018) yang menyatakan terdapat
pengaruh yang signifikan antara stres kerja
terhadap  kepuasan  kerja  pegawai
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Direktorat di Kementrian Negara, dimana
kedua variabel memiliki korelasi yang kuat
dan positif. Sedangkan Choi, dkk (2017)
menyatakan stres kerja memiliki pengaruh
negatif yang signifikan terhadap kepuasan
kerja. Namun berbanding terbalik dengan
penelitian Aksa & Transistari (2021) yang
menyatakan stres kerja tidak berpengaruh
terhadap kepuasan kerja driver GoRide.
Serta penelitian dari Almaida & Purnomo
(2021) bahwa stres yang dialami Sat
Polantas Polrestabes Makassar mengarah
pada Eustress yang bersifat positif,
sehingga meskipun stres tinggi tetapi tidak
berpengaruh terhadap tingkat kepuasan
kerja.

Tujuan  penelitian  ini  Untuk
mengetahui pengaruh stres kerja terhadap
kepuasan kerja karyawan di PT SKY
Investment Indonesia.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dan teknik analisis
data menggunakan hasil dari kuisoner
yang diukur dengan menggunakan skala
likert 5 poin yang berisikan 33 item
pertanyaan, uji validitas data kuisoner
dalam penelitian ini  menggunakan
Pearson Product Moment Corelation.
Pengambilan data dilakukan satu Kali,
sehingga hasil data yang diperoleh dari
responden  digunakan sebagai data
penelitian. Serta dalam menganalisis
variabel independen (X) dan variabel
dependen (Y) menggunakan teknik regresi
linier sederhana.

Populasi yang terlibat dalam
penelitian ini adalah 180 orang karyawan
PT. SKY Investmentn  Indonesia.
Pengambilan sampel dilakukan secara



acak pada karyawan bagian produksi
sejumlah 40 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
1. Uji Validitas Instrumen Penelitian
1.1. Hasil Uji  Validitas Item
Variabel X
Hasil uji validitas untuk

perhitungan variabel X
menunjukan terdapat 3 item yang
memiliki nilai tidak valid yaitu
item 2, item 7 dan item 9 dan 10
item yang valid yaitu item 1, item 3,
item 4, item 5, item 6, item 8, item
10, item 11, item 12, item 13.

1.2.1.2 Hasil Uji Validitas Item
Variabel Y
Hasil uji validitas untuk
perhitungan variabel Y
menunjukan terdapat 3 item yang
memiliki nilai tidak valid yaitu,
item 4, item 9 dan item 13 dan 17
item yang valid yaitu item 1, item 2,
item 3, item 5, item 6, item 7, item
8, item 8, item 10, item 11, item 12,
item 14, item 15, item 16, item 17,
item 18, item 19, item 20.

2. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
Tabel 1. Hasil Reabilitas Variabel X

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

,809 10

Tabel | 2. Hasil Reabilitas Variabel Y

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

, 743 17
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Berdasarkan tabel diatas bahwa
Variabel X (Stres Kerja) dengan nilai
0,809 dan Variabel Y (Kepuasan Kerja)
dengan nilai 0,743 memiliki nilai Alpha
Cronbach lebih besar dari 0,6. Hal ini
menunjukan bahwa seluruh variabel
tersebut reliable.

3. Hasil Uji Asumsi Klasik
Tabel 3. Hasil Uji Asumsi Klasik

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 40
Mean OE-7
Normal Std
Parametersa®? L 4,00312302
Deviation
Absolute 121
Most Extreme .
Differences Positive ,121
Negative -,101
Kolmogorov-Smirnov Z ,766
Asymp. Sig. (2-tailed) ,601

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan tabel diatas kedua
variabel memiliki nilai signifikan lebih
besar dari 0,05 yaitu 0,601. Hal ini
menunjukan bahwa nilai residual memiliki
distribusi yang normal.

4. Hasil Uji Linearitas

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum |d|Mea| F | Si
of [f| n g.
Squa Squ
res are
(Combi | 311,11]23,9|19]|,0
ned) 42713| 56| 05|79
Betw Linearit | 13,4 1 13,4 1,0{ ,3
een vy 00 00| 6611
SKaerr])ua Grou  Deviati
Kerja * ps op from 298,11 24,8]1 19| ,0
Linearit 02712 36| 75|71
Stres
Kera ’ 326,|2( 12,5
Within Groups aslsl 7
638, |3
Total 375 9
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Berdasarkan hasil uji linearitas
tersebut diperolen nilai Sig. Deviation
From Linearity sebesar 0,071 (p > 0,05).
Yang berarti terdapat hubungan yang
linear antara stres kerja dan kepuasan
kerja.

5. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Model Unstandardiz | Standardiz | t | Sig
ed ed
Coefficients | Coefficient
s

B Std. Beta
Error
(Consta 4,17 ,66 1,50
2,794
nt) 79 8 9 8
Stres ,031 ,97
. ,0041 ,129 ,005
Kerja 4 3

a. Dependent Variable: Abs_RES

Berdasarkan data tersebut uji
heteroskedastisitas variabel X
menunjukan nilai sig lebih besar dari
0,05 vyaitu 0,973. Maka dapat
disimpulkan bahwa variabel X pada
penelitian ini tidak mengalami masalah
heteroskedastisitas.

6. Hasil Analisis Regresi Linear
Sederhana
Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linear
Sederhana

Coefficients?

Model Unstandardi | Standardiz| t | Sig
zed ed
Coefficients | Coefficient

s

Berdasarkan tabel hasil analisis
regresi linier sederhana tersebut diperoleh
nilai Constant (a) yaitu 47,527 dan nilai
stres kerja (b / koefisien regresi) yaitu
0,173.

Bentuk persamaan regresi linear
sederhana sebagai berikut:

Y=o+ by
Y =47,527 + 0,173
Ket:

Y = Kepuasan Kerja
o = Konstanta atau harga X =0
X = Stres Kerja
a. Nilai Konstanta
Nilai konstanta sebesar 47,527
jika tidak ada kenaikan pada variabel
stres kerja, maka nilai akan menjadi
konsisten yaitu 47,527
b. Stres Kerja
Nilai koefisien regresi sebagai
slop (kemiringan garis slop). Nilai b
sebesar 0,173 merupakan besarnya
perubahan pada variabel Y apabila
variabel X berubah. Dapat dilihat
dilihat juga koefisien regresi X bernilai
positif, sehingga memiliki arti bahwa
arah pengaruh variabel stres kerja (X)
terhadap kepuasan kerja (Y) adalah
positif.

c. Hasil nilai koefisien Determinasi (R

Square)
Tabel 7. Hasil Uji Regresi nilai R

Model Summary

Model R R Adjusted Std.
Square R Error of

Square the
Estimate
1 , 1452 ,021 -,005 4,055

B Std. Beta
Error
(Consta | 47,5 7,62 ,00
6,235
nt) 271 2] O
stres 173| 192 145 903 | !
kerja 2

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
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a. Predictors: (Constant), Stres kerja
Berdasarkan tabel uji regresi hasil
nilai R Square diperoleh sebesar 0,021
yang artinya kepuasan kerja memiliki



pengaruh sejumlah 2,1% pada stres
kerja.

7. Uji Hipotesis
Tabel 8. Uji Hipotesis

Coefficients?

Model Unstandardi | Standardiz| t | Sig
zed ed
Coefficients | Coefficient

s

B Std. Beta
Error
(Consta | 47,5 7,621 ,00
nt) 27 (%23 2] 0
stres 173| 192 145 903 | %7
kerja 2

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Berdasarkan tabel di atas nilai
koefisien regresi variabel X diperoleh
0,372. Dapat disimpulkan dengan melihat
kriteria pengujian uji t bahwa Ho
diterima maka, variabel stres kerja (X)
tidak berpengaruh terhadap kepuasan
kerja (Y).

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian uji
hipotesis dengan regresi linear sederhana,
menunjukan  hasil  koefisien  regresi
variabel X diperoleh nilai R2=0,903
p>0,05 yang berarti tidak ada pengaruh
stres kerja terhadap kepuasan Kkerja
karyawan. Dengan kata lain variabel stres
kerja (X) tidak berpengaruh terhadap
kepuasan kerja (Y).

Ada beberapa yang memungkinkan
hasil penelitian tersebut tidak signifikan.
Pertama, sebagai karyawan mengatakan
bahwa stres kerja adalah bagian dalam
pekerjaan mereka sehari hari, sehingga
situasi tersebut tidak memberi pengaruh

signifikasi terhadap kepuasan kerja mereka.
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Pernyataan tersebut didukung oleh hasil
temuan yang megatakan bahwa dari Aksa
& Transistari (2021) yang menyatakan
meskipun dengan adanya beban kerja dan
waktu yang sangat sedikit setiap harinya
untuk menyelesaikan pekerjaan dengan
baik namun hal tersebut sudah di pahami
dan menjadi konsekuensi sehingga tidak
mempengaruhi kepuasan kerjanya.

Kedua, sebagai karyawan
menganggap bahwa stres kerja bukan
dianggap sebagai beban yang menghambat
mereka, sehingga tidak mempengaruhi
kepuasan mereka dalam bekerja. Pendapat
tersebut sesuai dengan hasil penelitian
Ridho & Susanti (2019) menyatakan
bahwa stres kerja tidak berpengaruh
terhadap kepuasan kerja karyawan.

Ketiga, sebagian karyawan telah
terlatih  dalam  menghadapi tekanan
ataupun stres sehingga tidak memengaruhi
kepuasan kerja, hal tersebut didukung oleh
temuan pendapat Almaida & Purnomo
(2021) bahwa stres kerja  tidak
berpengaruh terhadap kepuasan kerja, stes
yang terjadi lebih mengarah pada Eustress,
bersifat positif.

Keempat, sebagian  karyawan
menganggap beban kerja yang diberikan
oleh atasan membuat mereka menjadi
lebih bersemangat untuk menyelesaikan
segala pekerjaan yang dikerjakan karena
ingin mencapai target yang sudah di
tentukan. Begitu juga sejalan dengan
pendapat Robbins (2006) yang
mengatakan seseorang karyawan yang
selalu berusaha untuk mencapai target
dalam pekerjaanya akan mempengaruhi
tingkat kepuasan karyawan tersebut.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka
diperoleh kesimpulan stres kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja. Hasil penelitian ini dapat telihat dari
nilai koefisien regresi variabel X sebesar
0,173 yang berarti variabel stres kerja (X)
tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja
(Y). Dapat dikatakan bahwa tidak ada
bentuk pengaruh stres kerja terhadap
kepuasan kerja yang berarti, karyawan
yang memiliki stres kerja yang rendah
maka juga akan tercipta kepuasan Kkerja
karyawan.

Saran
a. Bagi Perusahaan

Perusahaan diharapkan dapat
mempertahankan serta dapat
meningkatkan kepuasan kerja karyawan
dengan memberikan kompensasi atau
bentuk apresiasi apabila karyawan bekerja
melebihi jam Kkerjanya atau melebihi
jumlah target dalam sehari, hal inilah yang
akan mendorong karyawan akan lebih giat
dalam bekerja.
b. Bagi Karyawan

karyawan, dalam meningkatkan
kepuasan dalam bekerja hendaknya
memperhatikan kondisi perilaku dalam
menjalankan pekerjaan, apabila mendapat
tekanan kerja yang tinggi, karyawan tidak
menarik diri dengan lingkungan sekitar
dan segera menyelesaikan pekerjaan
jangan menunda- nunda.
c. Bagi peneliti selajutnya

Untuk penelitian selanjutnya,
diharapkan dapat memperluas penelitian
dengan menambahkan variabel variabel
yang lain.
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